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ABSTRAK

Penyakit infeksi merupakan salah satu penyebab morbiditas dan mortalitas penduduk dunia
yang menyebabkan penurunan kualitas hidup penduduk di negara berkembang maupun di
negara maju. Salah satu agen penyebab infeksi adalah bakteri Staphylococcus aureus (S.
aureus). Oleh sebab itu, dibutuhkan pengobatan terhadap infeksi yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus dengan menggunakan antibiotik. Namun apabila penggunaan
antibiotik tidak tepat maka akan menimbulkan resistensi antibiotik. Oleh sebab itu,
diperlukan pengobatan alternatif lainnya yaitu pengobatan menggunakan tanaman herbal.
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai tanaman obat adalah daun kemangi
(Ocimum sanctum L.). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
daun kemangi terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. Metode penelitian True
experiment design dengan rancangan penelitian Posstest Only Control Group Design.
Aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun kemangi diuji menggunakan metode dilusi cair.
Sampel penelitian terdiri dari 9 kelompok perlakuan terdiri atas kontrol positif (sefazolin),
kontrol negatif (aquades),ekstrak etanol 70% daun kemangi dengan konsentrasi 100%, 80%,
70%, 40%, 20%, 10%, dan 5% dengan tiga kali pengulangan. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
menunjukkan p=0,194 yang berarti terdapat aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun
kemangi terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Kesimpulan dari penelitian ini ekstrak
etanol 70% daun kemangi (Ocimum sanctum L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dengan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) berturut-turut sebesar 80% dan 100%.
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Penyakit infeksi merupakan salah
satu penyebab morbiditas dan mortalitas
penduduk dunia yang menyebabkan
penurunan kualitas hidup penduduk di
negara berkembang maupun di negara
maju). Penyakit infeksi juga merupakan
salah satu masalah kesehatan yang paling
utama di negara-negara berkembang
termasuk Indonesia®. Penyebab penyakit
infeksi adalah virus, bakteri, parasit dan
jamur. Penyakit infeksi usus yang banyak
diderita olehmasyarakat adalah infeksi usus
yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus, E. coli, Salmonella
typhi, Vibrio cholera. Penyebab penyakit
infeksi pada kulit paling banyak disebabkan
oleh bakteri S. aureus, Pseudomonas
aeruginosa dan sebagainya®.

Bakteri Staphylococcus aureus adalah
bakteri yang paling sering menyebabkan
penyakit infeksi. Bakteri ini tergolong
dalam bakteri patogen gram positif. Infeksi
yang disebabkan oleh Staphylococcus
aureus  adalah  infeksi  tenggorokan,
pneumonia, meningitis, keracunan
makanan, acne,bisul dan impetigo. Tanda
khas yang timbul akibat infeksi
Staphylococcus aureus yaitu peradangan,
nekrosis, dan  dapat menyebabkan
pembentukan abses®. Beberapa penyakit
yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus antara lain 98%
anak-anak  dibawah wusia 6  tahun
menderitastaphylococcal  scalded  skin
syndrome disebabkan oleh Staphylococcus
aureus®, 60-70% kasus osteomielitis
disebabkan oleh Staphylococcus aureus,10-
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15% kasus abses otak disebabkan oleh
Staphylococcus aureus®, 11-53% kasus
bakteremia dan 18,1% kasus peneumonia
disebabkan oleh Staphylococcus aureus'”.
Selain itu juga terdapat furunkel, selulitis,
dan infeksi gastroenteritis yang diakibatkan
enterotoksin dari bakteri Staphylococcus
aureus®.

Pemberian  antibiotik  merupakan
salah satu upaya dalam mengatasi dan
mengobati penyakit infeksi oleh
Staphylococcus ~ aureus,  tetapi  bila
digunakan dengan tidak tepat maka dapat
menimbulkan  resistensi  antibiotik®.
Beberapa jenis antibiotik seperti ampisilin,
oksasilin, metisilin, sefoksitin, vankomisin,
eritromisin, gentamisin, fucidic acid,
klindamisin, penisilin dan norfloksasin
sudah mengalami resisten di beberapa
negara seperti Jepang, Swedia, Amerika
Serikat, Inggris, Austria, Belgia, Prancis.
Resistensi dapat menyebabkan penyakit
serius, resistensi tidak dapat dihilangkan
tetapi bila menggunakan antibiotik secara
bijak maka dapat memperlambat resistensi.
Adanya resistensi dan multiple resistensi
mikroba  terhadap  antibiotik  akan
berdampak pada peningkatan morbiditas,
mortalitas, dan juga biaya kesehatan'?),
Dengan ini maka diperlukan pengobatan
alternatif lainnya yaitu dengan pengobatan
menggunakan tanaman herbal.

Indonesia mempunyai lebih dari
20.000 jenis tanaman obat yang tersebar di
seluruh bagian negara ini dan sudah ada
sekitar 300 jenis tanaman yang digunakan
untuk pengobatan!V. Salah satu jenis
tanaman obat tradisional yang banyak
digunakan oleh masyarakat di Indonesia
adalah daun kemangi (Ocimum sanctum).
Khasiat dan kegunaan dari kemangi adalah
untuk pelancar ASI, daun kemangi
digunakan  untuk  mengobati  perut
kembung, muntah-muntah, selain itu juga
digunakan untuk lalapan dan sebagai
bumbu dalam  masakan'?.  Ocimum
sanctum mempunyai senyawa aktif seperti
minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid,
terpenoid, steroid, tannin dan fenol!'¥.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Maria Angelina (2015) menyatakan bahwa
kandungan senyawa yang terdapat dalam
ekstrak etanol (Ocimum sanctum L.) terdiri
dari flavonoid, minyak atsiri, dan tannin
yang dapat memberikan efek antibakteri
terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan
Staphylococcus — aureus®.  Selain  itu
penelitian yang dilakukan oleh Ariani,dkk
(2020) menyatakan bahwa ekstrak etanol
daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus pada konsentrasi
40%-20%""Y. Sedangkan dari penelitian
yang dilakukan oleh Solikhah (2016)
didapatkan bahwa tidak adanya aktivitas
antibakteri pada batang kemangi, tetapi
pada daun kemangi dengan konsentrasi
100% menunjukkan adanya aktivitas
antibakteri'>. Berdasarkan uraian diatas,
maka peneliti tertarik untuk meneliti uji
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus secara
in vitro.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
yaitutrue  experiment design  dengan
rancangan penelitian yang digunakan
adalah posstest only control group design.
Dilakukan di  Laboratorium Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
pada bulan September-November 2020.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah bakteri Staphylococcus aureus yang
diperoleh dari Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) Kupang. Dalam
penelitian ini terdapat 9 kelompok
perlakuan diantaranya, kontrol negatif yaitu
aquades steril, kontrol positif yaitu
sefazolin, masing-masing  konsentrasi
100%, 80%, 70%, 40%, 20%, 10%, dan 5%
dengan tiga kali pengulangan berdasarkan
rumus Federer.
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Cara Kerja
Pembuatan ekstrak daun kemangi

Daun kemangi yang telah dipetik,
selanjutnya dicuci hingga bersih dan
kemudian diangin-anginkan hingga kering.
Setelah sudah kering, daun kemangi lalu
diblender hingga halus dan menjadi serbuk.
Kemudian serbuk daun kemangi direndam
atau dimaserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 70% selama 3 x 24 jam
menggunakan suhu kamar dan dilakukan
pengadukan setiap hari. Setiap 1 x 24 jam
simplisia yang telah dimaserasi dengan
etanol disaring hingga didapatkan filtrat.
Setelah didapatkan filtrat dengan jumlah
maksimum, filtrat tersebut lalu diuapkan
dengan menggunakan alat evaporator untuk
memisahkan ekstrak dan pelarut sehingga
didapatkan ekstrak daun kemangi yang
pekat dan kental.

Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol dilakukan dengan
menambahkan 1 mL asam asetat
(CH3COOH) dan 1 mL asam sulfat
(H2SO4) pekat pada sejumlah larutan uji.
Kemudian dihomogenkan, setelah
dihomogenkan  kemudian  dipanaskan
dengan api bunsen. Jika pada hasil uji tidak
tercium bau ester, maka ekstrak positif
bebas etanol. Cara kedua yaitu pada larutan
uji ditambahkan 2 tetes asam sulfat
(H2S04) pekat dan 1 mL kalium dikromat,
apabila ada perubahan warna jingga
menjadi hijau kebiruan, maka ekstrak
mengandung etanol.

Skrining Fitokimia
Uji flavonoid

Kandungan flavonoid ditunjukkan
dengan perubahan warna menjadi kuning,
merah atau jingga. Ambil ekstrak daun
kemangi lalu letakkan beberapa tetes
Magnesium dan HCL pekat.
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Uji alkaloid

Ambil ekstrak daun kemangi lalu
ditambahkan 10 ml HCI kemudian
panaskan selama 2 menit sambil terus
diaduk. Saring campuran ekstrak daun
kemangi dan HCI setelah dingin. Filtrat lalu
ditambahkan HCI 5 ml dan reagen wagner
(yodium dan kalium iodida). Positif
mengandung alkaloid jika muncul warna
kuning kecoklatan dan adanya endapan.

Uji tanin

Ambil ekstrak daun kemangi lalu
rebus di dalam 20 ml akuades didalam
tabung reaksi. Kemudian saring dan
tambahkan beberapa tetes 0,1% FeCl3
sampai terjadi perubahan warna. Positif
mengandung tannin jika muncul warna
hijau kecoklatan atau biru hitam.

Uji saponin

Ekstrak daun kemangi diambil
kemudian ditambahkan aquades sebanyak
5 ml lalu dikocok dengan kuat. Positif jika
adanya saponin pada larutan ditandai
dengan terbentuknya buih.

Uji Steroid

Steroid positif jika terbentuknya cincin
berwarna merah. Ambil ekstrak daun
kemangi lalu tambahkan beberapa tetes
kloroform dan H2S0O4 pekat.

Sterilisasi alat dan bahan

Alat yang terbuat dari kaca
disterilkan menggunakan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit, sedangkan
alat-alat yang tidak tahan panas disterilkan
menggunakan alkohol 70%. Sengkelit
disterilkan dengan pemanasan langsung
pada api bunsen hingga memijar.

Pembuatan media peremajaan bakteri

Nutrient agar diambil sebanyak 23
gram kemudian dilarutkan dalam 1 liter

UNIVERSITAS NUSA CENDANA

87



Uji Aktivitas Anti Bakteri

aquades menggunakan tabung Erlemeyer,
kemudian dipanaskan hingga mendidih di
atas hot plate sambil dihomogenkan.
Kemudian dituang ke dalam cawan petri
steril lalu ditutup dengan alumunium foil.
Mediadisterilkan didalam autoklaf dengan
suhu 121°C selama 15 menit. Biarkan
media yang telah steril di suhu ruangan
hingga memadat'®,

Pembuatan Medium
Medium Nutrient Broth

Larutkan 8 gram NB dengan 1 L
akuades kedalam Erlenmeyer,
dihomogenkandan ditutup dengan
alumunium  foil, kemudian dipanaskan
hingga mendidih dengan menggunakan Aot
plate kemudian media tersebut
disterilisasikan dengan autoklaf pada suhu
121° C selama 15 menit®.

Medium Nutrient Agar

Media nutrien agar (NA) diambil
sebanyak 23 gram lalu dimasukkan
kedalam erlenmeyer lalu dilarutkan dengan
menambahkan 1 L aquades, kemudian
panaskan hingga mendidih di atas kot plate
sambil dihomogenkan. Sterilisasi dilakukan
pada suhu 121°C selama 15 menit dengan
autoklaf®.

Pembuatan larutan McFarland

Caranya dengan mencampur 9,95 ml
H2S04 1% ditambah 0,05 ml BaCl2 1%
dan homogenkan!®). Segel tabung larutan
McFarland dengan wax, parafilm atau
bahan lain yang sejenis untuk mencegah
penguapan. Perbandingan dengan larutan
standar ini untuk menggantikan
perhitungan bakteri satu per satu dan untuk
memperkirakan kepadatan sel yang akan
digunakan pada prosedur pengujian
antimikroba'®,
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Pembuatan Suspensi Bakteri

Sebanyak 1 ose biakan murni
ditambah NaCl 0,9%. Bandingkan dengan
kekeruhan standar 0,5 Mc. Farland yaitu
sebanding dengan kepadatan Dbakteri
sebanyak 1,5x10® sel bakteri/ mL(¥,

Uji aktivitas antibakteri

Uji Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM)

Menyiapkan tabung reaksi steril
sebanyak 27 tabung untuk tiga kali
pengulangan  sehingga  setiap  kali
pengulangan dibutuhkan 9 tabung yaitu 7
tabung untuk perlakuan dan 2 tabung untuk
kontrol. Masing-masing tabung kemudian
diberi label 100%, 80%, 70%, 40%, 20%,
10%, 5%. K(+) untuk kontrol positif
dengan antibiotik, dan K(-) untuk kontrol
negatif dengan aquades steril;

Masukkan ekstrak daun kemangi (Ocimum
sanctum L.) ke dalam tabung 1 sampai
tabung 7 dengan masing-masing sebanyak
1 mL yang sudah diencerkan menggunakan
aquades steril sebelumnya, sehingga
didapatkan konsentrasi 100%, 80%, 70%,
40%, 20%, 10%, 5%;

Tabung 8 yang merupakan kontrol positif
diisi dengan antibiotik dan tabung 9 yang
merupakan kontrol negatif diisi dengan
aquades steril;

Masukkan suspensi bakteri pada tabung 1
sampai 9 masing-masing 1 mL sesuai
standar kekeruhan McFarland dan medium
Nutrient Broth dimasukkan pada masing-
masing tabung;

Semua tabung diinkubasi selama 24 jam
dengan suhu 35°C - 37°C.Pada hari kedua
semua tabung dikeluarkan dan diamati
apakah terdapat kekeruhan pada tabung
atau tidak, pertumbuhan bakteri ditandai
dengan adanya kekeruhan. Tabung yang
paling jernih diantara tabung perlakuan
setelah  dibandingkan dengan tabung
kontrol menunjukkan konsentrasi hambat
minimum (KHM).
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Uji Konsentrasi Bunuh Minimum

(KBM)

Konsentrasi bunuh minimum (KBM)
diketahui dengan menggunakan tabung
hasil inkubasi yang terlihat jernih. Larutan
dalam tabung kemudian dikultur ulang
tanpa menambahkan bakteri uji ataupun
ekstrak pada media Nutrient broth dan
diinkubasi selama 18-24 jam dan media
yang tetap terlihat jernih setelah diinkubasi
ditetapkan sebagai KBM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi daun kemangi

Dalam penelitian ini sebanyak 246
gram serbuk kemangi dimaserasi dalam
600 ml etanol 70% sambil dilakukan
pengadukan untuk mempercepat kontak
antara pelarut dan simplisia. Kemudian
hasil maserasi dievaporasi menggunakan
rotary evaporator selama 24 jam agar
terjadi pemisahan antara zat aktif dan
pelarut. Hasil evaporasi berupa zat kental
berwarna coklat sebanyak 48,2 gram.

Uji bebas etanol

Hasil  pengujian  bebas  etanol
menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi
tidak  mengandung  etanol  dengan
dibuktikan tidak terjadi perubahan warna
dari jingga menjadi hijau kebiruan sehingga
dapat digunakan untuk pengujian aktivitas
antibakteri.

Skrining fitokimia

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 70% daun kemangi
positif mengandung senyawa alkaloid,
tanin dan saponin. Sedangkan senyawa
flavonoid dan steroid menunjukkan hasil
negatif.

Uji Konfirmasi Bakteri

Uji konfirmasi bakteri dilakukan di
Laboratorium Fakultas Kedokteran
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Universitas Nusa Cendana. Uji konfirmasi
menggunakan pewarnaan gram dan
menunjukkan bakteri uji berbentuk coccus,
bergerombol seperti buah anggur dan
berwarna ungu yang menandakan bahwa
bakteri uji adalah Staphylococcus aureus.

Pengenceran Ekstrak Daun Kemangi

Ekstrak kental daun kemangi yang
didapatkan dari hasil ekstraksi diencerkan
menggunakan aquades dengan tujuan untuk
mendapatkan variasi konsentrasi ekstrak.
Konsentrasi ekstrak etanol daun kemangi
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
100%, 80%, 70%, 40%, 20%, 10%, dan
5%. Pengenceran ekstrak dilakukan dengan
menggunakan rumus M1 x V1 =M2 x V2.

Uji Aktivitas Antibakteri

Pada penelitian ini uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan metode dilusi
cair yaitu dengan uji Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan wuji Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM). Pengujian
antibakteri menggunakan sembilan
kelompok perlakuan yang terdiri dari
konsentrasi 100%, 80%, 70%, 40%, 20%,
10% dan 5%; kontrol positif dengan
sefazolin dan kontrol negatif menggunakan
aquades steril dengan semua kelompok
dilakukan  tiga  kali = pengulangan.
Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, ekstrak etanol 70% daun
kemangi mampu menghambat
pertumbuhan dan membunuh bakteri
Staphylococcus aureus. Konsentrasi dari
ekstrak etanol daun kemangi yang mampu
menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus adalah 80% sehingga konsentrasi
tersebut  dinyatakan = sebagai KHM.
Staphylococcus aureus dapat dibunuh oleh
ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi
100%. Konsentrasi tersebut merupakan
konsentrasi  terkecil =~ yang  mampu
membunuh Staphylococcus aureus
sehingga konsentrasi 100% dinyatakan
sebagai KBM. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
kandungan senyawa yang terlarut semakin
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tinggi  sehingga aktivitas antibakteri
semakin besar dan semakin kecil
konsentrasi maka kandungan senyawa yang
terlarut semakin rendah sehingga daya
antibakteri  pun  semakin  kecil!.
Pernyataan oleh Solikhah (2016) semakin
tinggi konsentrasi maka kadar senyawa
yang terlarut akan semakin tinggi sehingga
umumnya besifat bakterisida dan kadar
yang lebih rendah umumnya hanya bersifat
bakteriostatik!9).

Hasil dari pengamatan pada uji KHM
dan uji KBM sulit untuk dievaluasi karena
hasil dari pengenceran secara dilusi tabung
pada konsentrasi 100% sampai dengan 5%
sama-sama mempunyai kekeruhan. Maka
untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak daun kemangi terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dilakukan
penanamanpada  nutrient agar  dan
dilakukan = pewarnaan  gram  untuk
mengkonfirmasi ~ bakteri  uji  yaitu

Staphylococcus aureus.

Aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu konsentrasi ekstrak,
jenis bakteri yang dihambat dan kandungan
senyawa  metabolit  sekunder  yang
terkandung dalam ekstrak!®). Penambahan
konsentrasi senyawa antibakteri dapat
meningkatkan penetrasi senyawa ke dalam
sel mikroba yang akan merusak sistem
metabolisme sel sehingga terjadi kematian
sel. Pertumbuhan bakteri akan semakin
kecil  seiring dengan  meningkatnya
konsentrasi®”. Pada penelitian ini bakteri
uji yang digunakan yaitu Staphylococcus
aureus yang merupakan bakteri gram
positif. Adanya aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun kemangi terhadap
Staphylococcus aureus dikarenakan bakteri
gram positif mempunyai struktur dinding
sel yang lebih sederhana dibanding bakteri
gram negatif sehingga senyawa antibakteri
lebih mudah untuk masuk ke dalam sel
bakteri gram positif®". Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Angelina,dkk (2015) yang menyatakan
bahwa ekstrak etanol daun kemangi lebih
berpotensi dalam menghambat
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pertumbuhan  bakteri  gram
dibanding bakteri gram negatif®.

positif

Bakteri gram positif ~memiliki
struktur dinding sel dengan lebih banyak
peptidoglikan, sedikit lipid dan dinding sel
mengandungasam teikoat. Lapisan
peptidoglikan terletak di bagian membran
luar yang lebih tebal dibandingkan dengan
bakteri gram negatif. Lapisan peptidoglikan
yang tebal inilah yang menyebabkan
bakteri gram positif lebih peka terhadap
pemberian  antibakteri®”.  Selain  itu
aktivitas antibakteri dapat disebabkan oleh
adanya pengaruh senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam ekstrak
tersebut®. Hasil uji fitokimia yang telah
dilakukan didapatkan bahwa pada ekstrak
daun kemangi terdapat kandungan senyawa
alkaloid, tanin dan saponin. Mekanisme
kerja senyawa alkaloid yaitu dengan
mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri sehingga
menyebabkan dinding sel tidak terbentuk
secara utuh dan terjadi kematian sel®.
Senyawa tanin yang memiliki kemampuan
membentuk senyawa kompleks dengan
protein melalui ikatan hidrogen, jika
terbentuk ikatan antara tanin dan protein
maka akan  menyebabkan  protein
terdenaturasi sehingga metabolisme bakteri
menjadi terganggu®¥. Senyawa saponin
bekerja dengan cara mengganggu stabilitas
membran sel yang  mengakibatkan
terjadinya kerusakan pada membran dan
menyebabkan keluarnya komponen penting
dalam sel bakteri®).

Penelitian ini menggunakan sefazolin
sebagai kontrol positif dan aquades steril
sebagai kontrol negatif. Aquades steril
digunakan sebagai kontrol negatif karena
aquades tidak dapat berperan sebagai
antibakteri, ini dibuktikan dengan adanya
kekeruhan. Sefazolin digunakan sebagai
kontrol positif karena sefazolin merupakan
antibiotik golongan sefalosporin generasi
pertama yang efektif terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Hal ini dibuktikan
dengan tidak adanya kekeruhan yang
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berarti tidak adanya pertumbuhan bakteri
pada kontrol positif sefazolin.

KESIMPULAN

dalam  penelitian ini

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat  ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ekstrak etanol daun kemangi telah
didapatkan melalui proses ekstraksi
sebanyak 48,2 gram.

Hasil skrining fitokimia ekstrak
etanol daun kemangi (Ocimum
sanctum L.) ditemukan senyawa
metabolit sekunder yaitu senyawa
alkaloid, tanin dan saponin.

Ekstrak daun kemangi (Ocimum
sanctum L.) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.
Konsentrasi hambat minimum
(KHM) ekstrak daun kemangi
(Ocimum  sanctum L.) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus adalah
pada konsentrasi 80%.

Konsentrasi bunuh minimum (KBM)
ekstrak daun kemangi (Ocimum
sanctum  L.)  terhadap  bakteri
Staphylococcus aureus adalah pada
konsentrasi 100%.

SARAN

1.

Dilakukan penelitian ekstrak etanol
70% daun kemangi menggunakan
metode dilusi cair dengan rentang
konsentrasi yang lebih kecil.

Dilakukan penelitian terhadap batang,
bunga, dan biji sebagai antibakteri.
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